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Abstrak   

Pengelolaan sampah organik di Desa Jatiurip, Kabupaten Probolinggo, masih 
didominasi pembakaran sehingga potensi limbah sebagai sumber daya belum 
dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat serta pengelola BUMDes dalam 
memanfaatkan larva Black Soldier Fly (BSF) untuk mengolah sampah organik. 
Kegiatan dilaksanakan melalui identifikasi kondisi awal, koordinasi, sosialisasi, 
pelatihan, praktik budidaya, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat dan pengelola memperoleh 
pengalaman langsung mengenai pemilahan bahan organik, pembuatan media, 
pemeliharaan larva, dan pemanenan. Unit percontohan menghasilkan sekitar 2 
kg maggot pada tahap awal. Maggot dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan 
alternatif, sedangkan residunya berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 
Kegiatan ini memberikan model awal pengelolaan sampah berbasis biokonversi 
yang dapat dikembangkan BUMDes secara berkelanjutan. 

  Kata Kunci: Budidaya Maggot, Black Soldier Fly, Pemberdayaan Masyarakat, 
Sampah Organic. 

Abstract  

Organic waste management in Jatiurip Village, Probolinggo Regency, is still 
dominated by open burning, so the potential of organic waste as a resource has 
not been utilized optimally. This community service activity aimed to improve 
the knowledge and skills of residents and the Village-Owned Enterprise 
(BUMDes) managers in utilizing Black Soldier Fly (BSF) larvae to process organic 
waste. The activity consisted of initial assessment, coordination, socialization, 
training, cultivation practice, mentoring, monitoring, and evaluation. The results 
show that participants gained direct experience in sorting organic materials, 
preparing rearing media, maintaining larvae, and harvesting. The pilot 
cultivation unit produced approximately 2 kg of maggots in the initial cycle. The 
harvested maggots can be utilized as an alternative feed ingredient, while the 
residual frass can potentially be used as organic fertilizer. The activity provides 
an initial model of bioconversion-based waste management that can be further 
developed by BUMDes on a sustainable basis.  

  Kata Kunci: Black Soldier Fly, Maggot Cultivation, Organic Waste, Village-
Owned Enterprise, Circular Economy. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah organik masih menjadi salah satu permasalahan 

yang perlu mendapatkan perhatian, khususnya di wilayah pedesaan. Sampah 

organik yang berasal dari aktivitas rumah tangga, pertanian, dan peternakan 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali, tetapi dalam praktiknya masih 

sering dibakar atau dibuang tanpa pengolahan. Kondisi tersebut tidak hanya 

menyebabkan hilangnya potensi pemanfaatan sumber daya, tetapi juga 

berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pengelolaan sampah yang mampu mengurangi timbulan limbah 

sekaligus mengubahnya menjadi sumber daya yang memiliki nilai guna dan 

nilai ekonomi. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan 

larva Black Soldier Fly (BSF) atau maggot (Hermetia illucens) melalui proses 

biokonversi. Larva BSF memiliki kemampuan mengonsumsi berbagai jenis 

bahan organik dan mengonversinya menjadi biomassa larva serta residu organik. 

Proses tersebut menjadikan budidaya maggot berpotensi sebagai salah satu 

pendekatan dalam pengelolaan sampah organik yang lebih berkelanjutan. Selain 

mengurangi jumlah limbah yang harus dibuang, proses biokonversi juga 

menghasilkan biomassa maggot yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan 

serta kasgot yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Rehman & 

Hollah, 2023) (Amandanisa & Suryadarma, 2020). 

Desa Jatiurip, Kecamatan Krejengan, Kabupaten Probolinggo memiliki 

potensi penerapan budidaya maggot karena aktivitas pertanian, peternakan, dan 

rumah tangga menghasilkan berbagai jenis sampah organik. Namun, 

berdasarkan survei awal terhadap 28 kepala keluarga, sebanyak 20 responden 

(71,4%) masih mengelola sampah dengan cara dibakar, 7 responden (25%) 

membuangnya ke tempat penampungan, dan hanya 1 responden (3,6%) yang 

telah melakukan pemilahan sekaligus pengelolaan sampah organik. Meskipun 18 

responden (64,3%) telah mengetahui perbedaan sampah organik dan anorganik, 

pengetahuan tersebut belum sepenuhnya diikuti praktik pengelolaan yang tepat. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya metode pengelolaan sampah yang sederhana, 

mudah diterapkan, dan memberikan manfaat langsung bagi masyarakat. 

Dalam konteks ekonomi desa, BUMDes dapat berperan dalam 

mengembangkan potensi lokal menjadi kegiatan produktif. Budidaya maggot 

berpeluang dikembangkan sebagai unit usaha karena memanfaatkan sampah 

organik sebagai media pertumbuhan dan menghasilkan maggot sebagai pakan 

alternatif serta kasgot sebagai pupuk organik. Pola tersebut sejalan dengan 

konsep ekonomi sirkular yang mengubah bahan yang sebelumnya dianggap 

sebagai limbah menjadi sumber daya bernilai tambah. 

Implementasi budidaya maggot di BUMDes Desa Jatiurip dilakukan 

melalui persiapan sarana, penyediaan bibit BSF, pembuatan media, 

pemeliharaan, monitoring, dan pemanenan. Kegiatan juga disertai pembelajaran 

dan pendampingan bagi pengelola BUMDes agar memiliki keterampilan dalam 

budidaya dan pemanfaatan hasilnya. Pada tahap awal, kegiatan telah 
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menghasilkan sekitar 2 kg maggot. Capaian tersebut menunjukkan bahwa 

budidaya maggot dapat mulai diterapkan sebagai alternatif pengelolaan sampah 

organik sekaligus penyediaan pakan berbasis sumber daya lokal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi budidaya maggot sebagai solusi pengelolaan sampah organik dan 

penyediaan pakan ternak berkelanjutan di BUMDes Desa Jatiurip, Kabupaten 

Probolinggo. Kajian difokuskan pada kondisi pengelolaan sampah masyarakat, 

proses budidaya maggot, potensi pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif, 

serta dampak dan kendala pengembangannya sebagai unit usaha BUMDes. Hasil 

kegiatan diharapkan dapat mendukung pengembangan pengelolaan sampah 

organik berbasis ekonomi sirkular yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan 

masyarakat desa. 

METODE 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Jatiurip, Kecamatan Krejengan, 

Kabupaten Probolinggo dengan mitra utama pengurus BUMDes dan masyarakat 

yang terlibat dalam pengelolaan sampah organik. Metode kegiatan disusun 

sebagai pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan pemberdayaan 

melalui lima tahap, yaitu identifikasi dan koordinasi, sosialisasi, pelatihan dan 

demonstrasi, praktik serta pendampingan, dan monitoring-evaluasi. Pola 

tersebut sejalan dengan kegiatan pemberdayaan maggot yang menekankan 

transfer pengetahuan dan keterampilan melalui praktik langsung (Santoso, 

Mustoffa, Astuti, & Riawan, 2024). 

Tahap pertama dilakukan melalui observasi kondisi pengelolaan sampah 

dan koordinasi dengan pemerintah desa serta pengurus BUMDes. Survei awal 

terhadap 28 kepala keluarga digunakan untuk memetakan kebiasaan 

pengelolaan sampah dan pengetahuan dasar mengenai pemilahan. Data awal 

tersebut menjadi dasar penentuan materi sosialisasi dan praktik. Tahap kedua 

berupa sosialisasi mengenai jenis sampah, dampak pembakaran dan 

pembuangan sampah organik, prinsip biokonversi, siklus hidup BSF, serta 

manfaat maggot dan frass. Tahap ketiga dilanjutkan dengan pelatihan dan 

demonstrasi, meliputi persiapan kandang, penyediaan media, penempatan telur 

atau larva, pengaturan kelembapan, pemberian pakan organik, dan teknik 

pemanenan. Pelatihan dilakukan dengan menunjukkan langkah kerja kemudian 

peserta mempraktikkannya secara langsung. Tahap keempat berupa 

pendampingan pada unit percontohan BUMDes. Pendampingan dilakukan 

dengan memantau kondisi media, kelembapan, ketersediaan bahan organik, 

kondisi kelambu, dan perkembangan larva. Tahap kelima berupa monitoring 

dan evaluasi secara kualitatif melalui observasi proses, diskusi dengan pengelola, 

dan pencatatan hasil produksi. Evaluasi difokuskan pada keterlaksanaan 

kegiatan, kemampuan pengelola mengikuti prosedur, kendala budidaya, serta 

peluang keberlanjutan. Karena tidak dilakukan post-test terstandar, artikel ini 

tidak mengklaim peningkatan pengetahuan dalam bentuk persentase. Bahan 

utama kegiatan berupa telur atau larva BSF, bahan organik, dedak, air, gula 
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merah, serta bahan pendukung media. Sarana budidaya meliputi kandang atau 

kerangka, kelambu, wadah media, alat penyaring, dan timbangan. Pemilihan 

bahan dan kondisi budidaya disesuaikan dengan ketersediaan lokal serta prinsip 

pemeliharaan sederhana yang dapat diterapkan oleh mitra. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Budidaya Maggot di BUMDes Desa Jatiurip 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga ekonomi desa 

yang berperan dalam mengelola potensi dan aset desa secara produktif untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan unit usaha BUMDes 

perlu disesuaikan dengan potensi lokal dan kebutuhan masyarakat. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, limbah organik rumah tangga, pertanian, dan peternakan 

di Desa Jatiurip belum dimanfaatkan secara optimal dan sebagian masih dibuang 

atau dibiarkan membusuk. Kondisi tersebut menunjukkan adanya peluang 

pengembangan usaha berbasis ekonomi sirkular melalui pemanfaatan limbah 

organik menjadi produk bernilai tambah (Peraturan Pemerintah (PP) Tahun 2021 

Tentang Badan Usaha Milik Desa, 2021). 

Salah satu alternatif yang dikembangkan adalah budidaya maggot Black 

Soldier Fly (BSF). Larva BSF memiliki kemampuan mengonsumsi bahan organik 

dan mengubahnya menjadi biomassa larva yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan. Selain itu, residu hasil budidaya berupa kasgot berpotensi dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik. Oleh karena itu, budidaya maggot tidak hanya dapat 

membantu mengurangi limbah organik, tetapi juga berpotensi dikembangkan 

sebagai kegiatan ekonomi produktif bagi BUMDes dan masyarakat 

(Kusumaningsih, 2024). 

Lalat BSF mengalami metamorfosis sempurna yang terdiri atas lima 

tahap, yaitu telur, larva, prepupa, pupa, dan imago. Telur menetas dalam 

beberapa hari, kemudian larva berkembang selama sekitar 13–18 hari. Fase larva 

merupakan tahap utama dalam proses biokonversi karena larva aktif 

mengonsumsi bahan organik. Selanjutnya, larva memasuki fase prepupa, pupa, 

dan imago hingga kembali menghasilkan telur. Siklus tersebut memungkinkan 

budidaya BSF dilakukan secara berkelanjutan apabila kondisi lingkungan dan 

pemeliharaan dapat dikendalikan (Tariq et al., 2025). 

Desa Jatiurip memiliki potensi untuk mengembangkan budidaya maggot 

karena aktivitas pertanian, peternakan, dan rumah tangga menghasilkan 

berbagai jenis limbah organik. Limbah berupa sisa hasil pertanian, dedaunan, 

rumput, kotoran ternak, dan sisa makanan dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

pakan larva. Di sisi lain, kebutuhan terhadap pakan alternatif memberikan 

peluang bagi BUMDes untuk mengembangkan maggot sebagai salah satu 

produk usaha. Pemanfaatan limbah sebagai media budidaya dan pengolahan 

hasil menjadi pakan serta pupuk menunjukkan penerapan prinsip ekonomi 

sirkular (Desa Jatiurip Kecamatan Krejengan, 2026).  
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Tahapan implementasi budidaya maggot diawali dengan koordinasi 

antara tim Kuliah Kerja Nyata (KKN), pemerintah desa, dan pengurus BUMDes 

untuk mengidentifikasi potensi serta kesiapan lokasi budidaya. Tim KKN juga 

melakukan studi lapangan kepada pembudidaya maggot sebagai upaya 

memperoleh pengetahuan praktis mengenai persiapan kandang, media, 

pemeliharaan, dan pemanenan. Hasil koordinasi dan studi lapangan kemudian 

menjadi dasar dalam pelaksanaan budidaya di BUMDes Desa Jatiurip (Gumanti, 

Nadhra, Azeli, Pratama, & Razak, 2024).  

 
Gambar 1. Tahapan Budidaya Maggot 

  

 

Gambar 2. Proses Budidaya Maggot  

      Kegiatan budidaya dimulai dengan pembuatan kandang 

menggunakan kerangka dan kelambu yang ditempatkan pada lokasi teduh dan 

terlindung dari hujan serta sinar matahari langsung. Selanjutnya, disiapkan 

media budidaya sebagai tempat peletakan telur dan sumber makanan larva. 

Telur BSF diperoleh dari pembudidaya atau penyedia bibit, kemudian ditetaskan 

dan dipelihara hingga menjadi larva. Dalam pelaksanaannya, tim KKN juga 

menggunakan larva dari pembudidaya sebagai bahan pembelajaran dan 

pembanding terhadap hasil penetasan telur secara mandiri. 

Selama pemeliharaan, kondisi media diperiksa secara rutin, terutama 

kelembapan dan ketersediaan pakan. Penambahan air atau bahan organik 

dilakukan apabila kondisi media membutuhkan penyesuaian. Kondisi kandang 

dan kelambu juga diperiksa untuk memastikan lingkungan budidaya tetap 
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mendukung pertumbuhan larva. Pemeliharaan dilakukan hingga larva mencapai 

ukuran yang sesuai untuk dipanen. 

Pemanenan dilakukan ketika larva telah mencapai umur sekitar 15–20 

hari. Maggot dipisahkan dari media tumbuh menggunakan penyaringan, 

kemudian dibersihkan dan ditimbang untuk mengetahui hasil produksi. Maggot 

yang telah dipanen dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ikan maupun 

ternak karena memiliki kandungan protein yang tinggi (Johan, Andika, Zarkani, 

& Nasution, 2022). Pada tahap awal implementasi di BUMDes Desa Jatiurip, 

kegiatan budidaya telah menghasilkan sekitar 2 kg maggot. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa budidaya maggot dapat diterapkan sebagai alternatif 

pengelolaan limbah organik sekaligus dikembangkan menjadi unit usaha 

produktif berbasis potensi lokal. 

Efektivitas Budidaya Maggot dalam Pengelolaan Sampah Organik 

a. Kondisi Pengelolaan Sampah Organik dan Efektivitas Biokonversi 

Menggunakan Maggot 

Pengelolaan sampah organik di Desa Jatiurip masih menghadapi 

permasalahan dalam pemilahan dan pemanfaatannya. Limbah rumah tangga, 

pertanian, dan peternakan sebagian masih dibakar atau dibuang tanpa 

pengolahan sehingga potensi pemanfaatannya belum optimal. Larva Black Soldier 

Fly (BSF) (Hermetia illucens) dapat menjadi salah satu alternatif karena mampu 

memanfaatkan bahan organik sebagai sumber nutrisi dan mengubahnya menjadi 

biomassa larva serta residu yang masih bernilai guna (Hartono, Anggrainy, & 

Bagastyo, 2021). 

Hasil survei terhadap 28 kepala keluarga menunjukkan bahwa 20 

responden (71,4%) masih mengelola sampah dengan cara dibakar, 7 responden 

(25%) membuang sampah ke tempat penampungan, dan hanya 1 responden 

(3,6%) yang telah melakukan pemilahan sekaligus pengelolaan sampah organik. 

Data tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan sampah organik masih sangat 

rendah dan diperlukan alternatif pengelolaan yang mudah diterapkan di tingkat 

masyarakat. 

 
Gambar 3. PresentasePengelolaan Sampah Rumah Tangga di Desa Jatiurip  

Selain itu, sebanyak 18 responden (64,3%) telah mengetahui perbedaan 

sampah organik dan anorganik, sedangkan 10 responden (35,7%) belum 

memahami pemilahan sampah. 
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Gambar 4. Pengetahuan Masyarakat Mengenai Pemilahan Sampah 

Perbedaan antara pengetahuan dan praktik tersebut menunjukkan bahwa 

pemahaman masyarakat perlu didukung dengan metode pengelolaan yang 

sederhana dan memberikan manfaat langsung. Budidaya maggot dapat menjadi 

salah satu alternatif karena larva BSF mampu mengonsumsi berbagai bahan 

organik dan melakukan proses biokonversi dalam waktu relatif singkat. Proses 

tersebut menghasilkan biomassa larva yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan serta residu atau kasgot yang masih dapat dimanfaatkan lebih lanjut 

(Surendra et al., 2020). 

Penerapan budidaya maggot di Desa Jatiurip memberikan alternatif 

terhadap praktik pembakaran dan pembuangan sampah. Sampah organik yang 

sebelumnya diperlakukan sebagai bahan buangan dapat dialihkan menjadi 

media budidaya sehingga memiliki nilai guna dan berpotensi memberikan nilai 

ekonomi. Dengan demikian, efektivitas budidaya maggot tidak hanya terletak 

pada pengurangan sampah, tetapi juga pada kemampuan mengubah limbah 

menjadi sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali. 

b. Pengurangan Timbulan Sampah Organik dan Peningkatan Kualitas 

Lingkungan 

Budidaya maggot dapat menjadi alternatif pengelolaan sampah organik 

melalui proses biokonversi. Larva Black Soldier Fly (BSF) mengonsumsi bahan 

organik selama pertumbuhannya dan mengubahnya menjadi biomassa larva 

serta residu organik. Proses tersebut dapat membantu mengurangi jumlah 

sampah yang harus dibuang sekaligus menghasilkan produk yang masih dapat 

dimanfaatkan. Dibandingkan dengan pembakaran atau pembuangan langsung, 

biokonversi memberikan nilai tambah karena limbah organik dimanfaatkan 

sebagai sumber daya (Gold, Tomberlin, Diener, Zurbrügg, & Mathys, 2018). Di 

Desa Jatiurip, kondisi awal menunjukkan bahwa 71,4% responden masih 

mengelola sampah dengan cara dibakar. Penerapan budidaya maggot 

memberikan alternatif agar sampah organik dapat dipilah dan dimanfaatkan 

sebagai media pakan larva. Selain mengurangi penumpukan sampah organik, 

pengelolaan tersebut berpotensi mengurangi dampak lingkungan akibat 

pembakaran dan pembusukan sampah. Dengan demikian, budidaya maggot 

dapat mendukung penerapan pengelolaan sampah yang lebih produktif dan 

berkelanjutan (Hartono et al., 2021). 
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c. Pemanfaatan Kasgot sebagai Produk Akhir Biokonversi 

Selain menghasilkan biomassa maggot, proses biokonversi menghasilkan 

kasgot (Black Soldier Fly frass) yang berasal dari residu media dan aktivitas larva. 

Kasgot masih mengandung bahan organik dan unsur hara, seperti nitrogen, 

fosfor, dan kalium, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 

Pemanfaatan kasgot menunjukkan bahwa hasil samping budidaya masih dapat 

digunakan kembali, khususnya untuk mendukung kegiatan pertanian 

(Beesigamukama et al., 2020). Pemanfaatan maggot sebagai pakan dan kasgot 

sebagai pupuk menunjukkan adanya hubungan antara pengelolaan sampah, 

peternakan, dan pertanian. Pola tersebut mendukung prinsip ekonomi sirkular 

karena sampah organik yang sebelumnya menjadi bahan buangan dapat diubah 

menjadi produk yang memiliki nilai guna dan ekonomi. Oleh karena itu, 

budidaya maggot di BUMDes Desa Jatiurip berpotensi dikembangkan sebagai 

sistem pengelolaan sampah sekaligus kegiatan usaha berbasis sumber daya lokal. 

Pemanfaatan Maggot sebagai Pakan Ternak Berkelanjutan 

Maggot Black Soldier Fly (BSF) (Hermetia illucens) memiliki potensi sebagai 

sumber protein alternatif dalam pakan ikan dan unggas karena mengandung 

protein, lemak, asam amino, dan mineral yang dibutuhkan untuk mendukung 

pertumbuhan ternak. Kandungan nutrisi maggot dapat berbeda bergantung 

pada umur larva dan media yang digunakan selama budidaya. Oleh karena itu, 

pemilihan media dan waktu pemanenan perlu diperhatikan agar maggot yang 

dihasilkan memiliki kualitas nutrisi yang sesuai untuk dimanfaatkan sebagai 

pakan. larva BSF memiliki kandungan protein sekitar 40–50% dan lemak sekitar 

29–32%. Selain itu, larva BSF juga mengandung asam amino, asam lemak, dan 

mineral yang dapat mendukung kebutuhan nutrisi hewan sehingga berpotensi 

digunakan sebagai bahan baku pakan. Kandungan protein yang tinggi tersebut 

menjadikan maggot sebagai salah satu alternatif untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap sumber protein konvensional dalam pakan 

(Amandanisa, A ; Suryadarma, 2020). 

Maggot dapat dimanfaatkan dalam bentuk segar maupun diolah menjadi 

tepung atau bahan campuran pakan. Pada ikan, maggot dapat diberikan secara 

langsung atau digunakan sebagai bahan tambahan dalam formulasi pakan. 

Sementara itu, pada unggas, tepung maggot berpotensi digunakan sebagai 

sumber protein untuk menggantikan sebagian bahan pakan konvensional, 

seperti tepung ikan. Pemanfaatan tersebut memberikan peluang untuk 

menyediakan pakan alternatif yang mudah diperoleh dan dapat diproduksi 

menggunakan sumber daya lokal (Mokolensang et al., 2018). Namun, 

penggunaannya tetap perlu disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi dan formulasi 

pakan masing-masing jenis ternak  (Mokolensang, Hariawan, & Manu, 2018). 

Dalam konteks Desa Jatiurip, pemanfaatan maggot memiliki peluang 

untuk dikembangkan karena bahan baku budidayanya dapat berasal dari limbah 

organik yang tersedia di lingkungan masyarakat. Limbah yang sebelumnya tidak 

memiliki nilai ekonomi dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan 
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maggot, kemudian maggot yang dihasilkan digunakan sebagai pakan ikan atau 

unggas maupun dijual kepada peternak. Dengan demikian, budidaya maggot 

dapat memberikan manfaat ganda, yaitu mengurangi limbah organik sekaligus 

menghasilkan sumber pakan alternatif yang berpotensi membantu menekan 

ketergantungan terhadap pakan komersial. 

Pemanfaatan maggot juga mendukung penerapan ekonomi sirkular 

karena menghubungkan pengelolaan limbah dengan produksi pakan dan 

kegiatan peternakan. Bagi BUMDes Desa Jatiurip, pola tersebut dapat 

dikembangkan sebagai unit usaha dengan memanfaatkan sumber daya organik 

lokal, menghasilkan maggot sebagai produk bernilai ekonomi, serta 

memanfaatkan kasgot sebagai pupuk organik. Dengan pengelolaan yang 

konsisten dan memperhatikan kualitas media serta pakan, budidaya maggot 

berpotensi mendukung efisiensi usaha, diversifikasi pendapatan masyarakat, 

dan keberlanjutan pengelolaan sumber daya di tingkat desa. 

Dampak, Kendala, dan Strategi Pengembangan Budidaya Maggot 

Budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) di BUMDes Desa Jatiurip 

memberikan manfaat dalam aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial. Larva BSF 

mampu mengolah limbah organik menjadi biomassa maggot yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ikan dan unggas, sedangkan residunya atau kasgot 

dapat digunakan sebagai pupuk organik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

budidaya maggot dapat mendukung penerapan ekonomi sirkular dengan 

mengubah limbah menjadi sumber daya yang memiliki nilai guna (Qowasmi, 

2023). 

Dari aspek ekonomi, budidaya maggot berpotensi menjadi unit usaha 

produktif bagi BUMDes dan masyarakat. Limbah organik yang sebelumnya 

tidak memiliki nilai ekonomi dapat dimanfaatkan sebagai media budidaya untuk 

menghasilkan maggot dan kasgot yang dapat digunakan maupun dipasarkan. 

Maggot juga berpotensi mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial 

karena dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein alternatif bagi ikan dan 

unggas (Amrul et al., 2022). Kegiatan ini sekaligus membuka peluang 

keterlibatan masyarakat dalam pengumpulan bahan organik, pemeliharaan, 

pemanenan, hingga pemasaran hasil sehingga dapat memberikan tambahan nilai 

ekonomi bagi masyarakat desa (Hasanah et al., 2023). 

Selain manfaat ekonomi, kegiatan ini memberikan dampak sosial berupa 

meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pemilahan 

serta pemanfaatan sampah organik. Melalui sosialisasi, pelatihan, praktik, dan 

pendampingan, masyarakat memperoleh keterampilan dasar dalam mengelola 

media, memelihara larva, dan melakukan pemanenan. Kegiatan tersebut juga 

mendorong kerja sama antara BUMDes, pemerintah desa, dan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah secara produktif. Dengan demikian, keberhasilan budidaya 

maggot tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada partisipasi 

masyarakat dan dukungan kelembagaan Menurut (Ardiani, Noviana, Yuniasih, 

Dinarti, & Nurjanah, 2024). 
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Dalam pelaksanaannya, budidaya maggot masih menghadapi beberapa 

kendala, terutama keterbatasan sarana produksi, kemampuan teknis pengelola, 

kontinuitas bahan baku, serta pemasaran hasil panen. Kualitas limbah organik 

juga perlu diperhatikan karena bahan yang tercampur dengan sampah 

anorganik dapat mengganggu pertumbuhan larva dan menurunkan kualitas 

hasil. Selain itu, keterbatasan jaringan pemasaran dan belum optimalnya 

pengolahan produk seperti maggot kering, tepung maggot, dan kasgot dapat 

menghambat pengembangan usaha. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 

produksi dan kelembagaan yang lebih terarah agar kegiatan dapat berjalan 

secara konsisten (Amrul et al., 2022). 

Strategi pengembangan budidaya maggot di BUMDes Desa Jatiurip 

dapat dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan, 

penyediaan sarana produksi yang memadai, serta penguatan kerja sama antara 

BUMDes, masyarakat, pemerintah desa, dan mitra usaha. Kualitas bahan baku 

perlu dijaga melalui pemilahan sampah organik sejak dari sumbernya dan 

pengumpulan secara terjadwal. Produk hasil budidaya juga dapat 

dikembangkan menjadi maggot segar, maggot kering, tepung maggot, dan 

kasgot sehingga memiliki nilai tambah dan pilihan pasar yang lebih luas. 

Perluasan pemasaran melalui media sosial dan kemitraan dengan peternak 

maupun pembudidaya ikan juga dapat dilakukan untuk meningkatkan daya 

saing produk. Dengan strategi tersebut, budidaya maggot berpeluang 

dikembangkan sebagai unit usaha BUMDes yang mendukung pengurangan 

sampah organik, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan nilai ekonomi 

sumber daya lokal. 

SIMPULAN 

Implementasi budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) di BUMDes Desa 

Jatiurip, Kecamatan Krejengan, Kabupaten Probolinggo, menunjukkan bahwa 

pemanfaatan maggot dapat menjadi alternatif pengelolaan sampah organik yang 

produktif dan berkelanjutan. Kegiatan yang dilakukan melalui koordinasi, 

sosialisasi, pelatihan, praktik, pendampingan, serta monitoring membantu 

masyarakat memahami pemilahan dan pemanfaatan sampah organik sebagai 

media budidaya. Hasil survei awal menunjukkan bahwa pengelolaan sampah 

masyarakat masih didominasi oleh pembakaran, sehingga budidaya maggot 

menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi pembuangan dan pembakaran 

sampah organik melalui proses biokonversi. 

Selain membantu mengurangi timbulan sampah, budidaya BSF 

menghasilkan maggot yang berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber pakan 

alternatif bagi ikan dan unggas serta kasgot yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik. Pemanfaatan tersebut memberikan nilai tambah terhadap limbah 

organik sekaligus mendukung penerapan ekonomi sirkular. Dari sisi sosial dan 

ekonomi, kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, 

membuka peluang usaha bagi BUMDes, serta berpotensi memberikan tambahan 

pendapatan dan mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial. 
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Meskipun demikian, pengembangan budidaya maggot masih 

menghadapi kendala berupa keterbatasan sarana dan prasarana, kemampuan 

teknis pengelola, kontinuitas bahan baku, serta pemasaran hasil produksi. Oleh 

karena itu, keberlanjutan program perlu didukung melalui pelatihan dan 

pendampingan berkelanjutan, penguatan kelembagaan, pemilahan sampah dari 

sumbernya, peningkatan kualitas dan diversifikasi produk, serta perluasan 

jaringan pemasaran. Dengan pengelolaan yang konsisten dan keterlibatan aktif 

BUMDes serta masyarakat, budidaya maggot berpotensi dikembangkan sebagai 

unit usaha desa yang memberikan manfaat bagi pengelolaan lingkungan, 

pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan nilai ekonomi sumber daya lokal. 
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